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ABSTRACT

This research, titled "Application of the Simple Additive Weighting Method in Determining the Acceptance of Educational Development Contribution
Assistance for Private Vocational High School Students,” aims to address the challenges of effectively and objectively determining students eligible
for educational assistance. Focusing on vocational high schools in Bogor Regency, this study applies the SAW method using five criteria: attendance,
academic grades, attitude, and parental income. These criteria are utilized in SAW calculations to generate decisions that support the selection of
scholarship recipients, addressing issues of misallocated assistance and subjective selection processes. The findings indicate that the SAW method is
effective in providing accurate assessment results to support scholarship recommendations, thereby improving the accuracy of the selection process.
Additionally, the study ranks students based on their scores from highest to lowest. The system’s feasibility evaluation using PSSUQ yielded highly
satisfactory results, with SYSUSE at 94%, INFOQUAL at 94%, INTERQUAL at 91%, and OVERALL at 93%. The accuracy test of the SAW method
using Spearman Rank resulted in a score of 0.433, indicating a "Moderate" correlation in supporting the selection of scholarship recipients. In
conclusion, the implementation of the SAW method in Bogor Regency has proven to be effective and feasible in objectively and transparently selecting
students for educational assistance.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "Penerapan Metode Simple Additive Weighting dalam Menentukan Penerimaan Bantuan Sumbangan Pembinaan Pendidikan
untuk Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Swasta" bertujuan mengatasi tantangan penentuan siswa yang layak menerima bantuan pendidikan secara
efektif dan objektif. Fokus pada SMK di Kabupaten Bogor, penelitian ini menerapkan metode SAW dengan lima kriteria: absensi, nilai akademik,
sikap, dan penghasilan orang tua. Kriteria-kriteria ini digunakan dalam perhitungan metode SAW untuk menghasilkan keputusan yang mendukung
penentuan penerima bantuan SPP, mengatasi masalah alokasi bantuan yang kurang tepat sasaran dan proses seleksi yang masih subjektif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode SAW efektif dalam memberikan hasil penilaian yang akurat untuk mendukung rekomendasi penerimaan
bantuan, meningkatkan ketepatan proses seleksi. Selain itu, penelitian memberikan peringkat rekomendasi siswa berdasarkan nilai tertinggi hingga
terendah. Evaluasi kelayakan sistem melalui PSSUQ menampilkan hasil sangat layak digunakan, dengan kategori SYSUSE 94%, INFOQUAL 94%,
INTERQUAL 91%, dan OVERALL 93%. Pengujian ketepatan metode SAW menggunakan Spearman Rank memberikan nilai 0,433, yang
menunjukkan korelasi “Sedang” dalam mendukung seleksi siswa penerima bantuan. Kesimpulannya, penerapan metode SAW di Kabupaten Bogor
terbukti efektif dan layak dalam menyeleksi siswa penerima bantuan pendidikan secara objektif dan transparan.

Kata Kunci: SAW, bantuan pendidikan, Sekolah Menengah Kejuruan, Bogor, Analisis Keputusan

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan diartikan sebagai salah satu kegiatan dalam membimbing serta memimpin anak agar menjadi
pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab. Pendidikan menjadi acuan dalam perkembangan bangsa karena
dapat mengembangkan potensi serta kemampuan individu (Moh Husni Nurmansyah, Yuniarsi Rahayu, 2013).
Sekolah Menengah Kejuruan Swasta (SMK) memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa agar siap
memasuki dunia kerja dengan keterampilan khusus. Di SMK, prestasi siswa dinilai dari aspek akademis dan
keterampilan praktis yang berkaitan dengan profesi. Namun, banyak siswa di SMK yang terhambat dalam
melanjutkan pendidikannya karena kesulitan ekonomi yang dialami oleh keluarga mereka. Salah satu masalah
utama adalah ketidakmampuan orang tua atau wali untuk membayar Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP),
yang mengakibatkan risiko putus sekolah.

Kesulitan keuangan yang dialami oleh keluarga siswa menyebabkan mereka tidak bisa memenuhi kewajiban
membayar SPP, sehingga siswa terancam tidak dapat melanjutkan pendidikannya meskipun memiliki
kemampuan akademis yang baik. Hal ini tidak hanya berdampak pada siswa secara individu, tetapi juga
menghambat upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia secara nasional.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah pendekatan yang memanfaatkan teori matematika untuk
membantu pengambilan keputusan dalam organisasi (Sari, Pardede, Saragih, 2021). SPK membantu dalam
menganalisis situasi, mengidentifikasi alternatif, dan memilih solusi terbaik (Surahman, Nursadi, 2019). Salah
satu metode dalam SPK adalah Simple Additive Weighting (SAW), yang merupakan metode penyelesaian
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masalah Multi Attribute Decision Making (MADM) yang sederhana dan mudah diaplikasikan.

Untuk itu, diperlukan sistem yang dapat secara efektif dan transparan menentukan siswa yang layak menerima
bantuan SPP. Metode Simple Additive Weighting (SAW) menawarkan solusi untuk masalah ini dengan
memungkinkan sekolah melakukan penilaian secara objektif berdasarkan berbagai kriteria seperti kondisi
ekonomi, prestasi akademis, dan kebutuhan mendesak lainnya. Metode ini bekerja dengan menjumlahkan nilai
dari setiap kriteria yang telah diberi bobot. Dengan menggunakan metode ini, setiap siswa dapat dinilai
berdasarkan bobot dari masing-masing kriteria, seperti absensi, nilai, sikap, dan penghasilan orang tua. Hasil
akhir berupa peringkat dari setiap siswa dapat menjadi dasar yang objektif dalam menentukan siapa yang layak
menerima bantuan SPP.

Penerapan metode SAW dapat mendorong peningkatan kualitas pendidikan di SMK, karena siswa akan
termotivasi untuk meningkatkan prestasi mereka dalam berbagai aspek. Guru dan pihak sekolah juga dapat
lebih mudah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kemajuan siswa. Namun, penerapan metode SAW
membutuhkan kesiapan dari pihak sekolah, terutama dalam pengumpulan dan pengolahan data. Data nilai
siswa harus dikumpulkan secara akurat agar hasilnya benar-benar mencerminkan kemampuan siswa. Selain
itu, pemahaman yang baik tentang cara kerja metode SAW diperlukan agar hasilnya dapat diinterpretasikan
dengan benar.

B. METODE

1.

2.

Tahapan Penelitian

Proses ini diawali dengan analisa kebutuhan untuk mengidentifikasi aspek yang harus dipenuhi dalam
pengembangan sistem. Setelah itu, dilakukan penerapan metode sebagai dasar dalam membangun solusi yang
sesuai. Langkah selanjutnya adalah desain produk, yang berfokus pada perancangan sistem sebelum tahap
implementasi. Setelah desain produk selesai, dilakukan pembangunan prototype sebagai bentuk awal dari
sistem yang akan diuji. Selanjutnya, dilakukan uji coba ahli untuk mengevaluasi prototype yang telah dibuat.
Jika terdapat kekurangan, maka dilakukan revisi produk sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Setelah
perbaikan dari hasil uji coba ahli, sistem diuji kembali melalui uji coba pengguna untuk mendapatkan umpan
balik lebih lanjut. Jika ditemukan kekurangan, maka dilakukan kembali revisi produk. Proses ini berulang
hingga prototype dianggap telah memenuhi standar yang ditetapkan.Jika tidak ada lagi revisi yang diperlukan,
maka sistem masuk ke tahap final produk, yang menandai selesainya proses pengembangan. Berikut adalah
gambaran alur dari proses pengembangan:

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Metode Penelitian

Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode yang digunakan untuk menilai alternatif berdasarkan
beberapa kriteria dengan bobot yang berbeda. Kusrini (2019, p. 120) menjelaskan bahwa SAW adalah metode
yang sangat berguna dalam pengambilan keputusan multikriteria karena dapat menilai berbagai alternatif
dengan cara yang objektif. Metode ini bekerja dengan cara menjumlahkan skor dari setiap kriteria yang telah
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dinormalisasi dan dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria. Dengan cara ini, SAW memungkinkan
evaluasi yang adil terhadap alternatif yang ada dan menghasilkan skor akhir yang mencerminkan kualitas

keseluruhan dari setiap alternatif..
Data Kriteria
dan Data
Alternatif

Membuat Matrik
Keputusan

!

Normalisasi Matrik
Keputusan

y

Perkalian Matrik
Ternormalisasi

v

Preferensi Tiap
Alternatif

Gambar 2 Alur Metode SAW

3. Uji coba produk

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari 2 instrumen, yaitu pengujian untuk ahli dan
pengujian untuk pengguna. Untuk uji ahli menggunakan Blackbox Testing, dan untuk pengguna menggunakan
PSSUQ. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut;

Skor yang diobservasi
Peorsentase Kelayakan(%) = - x 100%
Skor yang diharapkan

Menurut (Arikunto, 2009, 44) terdapat 5 kategori kelayakan, skala ini akan memperlihatkan rentang dari
bilangan persentase. Nilai maksimal yang diharapkan adalah 100% dan minimum 0%.

Tabel 1 Rentang Kategori Kelayakan

Persentase Pencapaian Interpretasi
<21% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup Layak
61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

Sumber : (Arikunto 2009)

4. Uji Hasil

Korelasi Rank Spearman digunakan untuk menentukan hubungan atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif
ketika variabel yang diuji bersifat ordinal. Untuk menentukan tingkat keakuratan hasil penelitian ini,
digunakan uji Spearman Rank. Hasil akhir dari uji korelasi Spearman berupa angka-angka yang dapat
dikategorikan dalam berbagai hubungan. Dengan demikian, dapat dianalisis seberapa signifikan hubungan
tersebut, apakah satu variabel sangat mempengaruhi atau tidak mempengaruhi variabel lainnya sama sekali.
Rumus Spearman Rank dapat dilihat sebagai berikut:

62 b?

—1-——&2
p n(n* —1)

Penjelasan:
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= Koefisien Korelasi Spearman Rank
= Jumlah Sampel Penelitian

Zbiz = Total Kuadrat Selisih Antara Ranking

Nilai hasil uji korelasi antara output SAW dengan penilaian para ahli dan pengguna dapat digunakan untuk
mengevaluasi akurasi sistem berdasarkan tabel makna Spearman.

Tabel 2 Makna Korelasi Spearman

Nilai Interpretasi

0,01 - 0,09 Sangat Rendah

0,10 - 0,29 Rendah

0,30 - 0,49 Sedang

0,50 - 0,69 Tinggi/Kuat

0,70 - 0,89 Sangat Tinggi/Sangat Kuat
> 0,90 Mendekati Sempurna

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Hasil

a.

Hasil Analisis Proses

Proses yang berjalan saat ini melibatkan tim seleksi sekolah yang melakukan survei dan analisis data
untuk menentukan siswa yang layak menerima bantuan SPP. Setelah data dikumpulkan, tim seleksi
menilai dan menyaring siswa berdasarkan kriteria yang ditentukan, yaitu absensi, nilai akademik, sikap,
dan jumlah penghasilan orang tua. Hasil seleksi kemudian disampaikan kepada kepala sekolah untuk
pengecekan dan validasi. Setelah proses pengecekan selesai, kepala sekolah mengajukan daftar siswa yang
memenuhi syarat kepada pihak yayasan atau lembaga pemberi bantuan. Berdasarkan daftar yang sudah
diverifikasi, pihak yayasan membuat keputusan akhir mengenai penerima bantuan.

Mengumpulkan Memberikan Data
Data Nilai Siswa Nilai Siswa
v

Menerima Data Melakukan Seleksi Mengumumkan
Milai Siswa Data Nilai Siswa Siswa yang terpilih

Menerima Data
Siswa Penerima

Staf Administrasi

Proses Bisnis Lama
Komite

Bantuan

Staf K

Gambar 4 Proses Bisnis Lama

Proses bisnis baru ini dimulai dengan staf keuangan sekolah yang mengakses sistem melalui login.
Setelah masuk, mereka memasukkan data kriteria dan bobot yang akan digunakan sebagai dasar dalam
penilaian siswa, yang kemudian disimpan oleh sistem. Selanjutnya, staf memasukkan data nilai siswa
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, dan sistem menyimpannya untuk perhitungan. Berdasarkan
metode Simple Additive Weighting (SAW), sistem mengolah data kriteria, bobot, dan nilai siswa untuk
menghasilkan hasil penilaian, yang ditampilkan pada halaman analisa. Staf keuangan kemudian melihat
dan mencetak laporan hasil analisa ini sebagai dokumentasi resmi. Setelah laporan diverifikasi, daftar
siswa yang memenuhi syarat bantuan diumumkan kepada pihak terkait, dan staf keuangan menerima data
lengkap siswa penerima bantuan tersebut, menandakan berakhirnya seluruh proses bisnis ini
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Gambar 5 Proses Bisnis Baru

Hasil Analisis Kebutuhan Sistem

Pemodelan sistem yang dikembangkan digambarkan dalam bentuk use case diagram berdasarkan proses
seleksi penerima bantuan Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP). Diagram ini dirancang untuk
memvisualisasikan alur pemilihan penerima bantuan sesuai kriteria yang telah ditentukan, sehingga
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan proses seleksi dengan efektif.

Aplikasi Penentuan Penerima SPP

Validasi Login

<<include>>

Olah Data Kriteria

Komite Sekolah <cexend>> Staf Keuangan
Olah Data Siswa - ~<extend=>"""

<cerdendss

Upload Data
Siswa

Gambar 6 Use Case Diagram

Produk Akhir

Pada halaman ini ditampilkan Hasil Perhitungan SAW, yang menyajikan daftar siswa beserta nilai
preferensi dan peringkatnya berdasarkan metode Simple Additive Weighting (SAW). Tabel ini berisi
informasi seperti nomor urut, nama siswa, kelas, nilai preferensi, dan peringkat. Selain itu, terdapat fitur
pencarian (search) yang memungkinkan user untuk mencari data siswa tertentu dengan cepat. Tersedia
juga tombol Copy, Excel, dan PDF, yang memungkinkan user untuk menyalin data atau mengunduh hasil
perhitungan dalam format Excel dan PDF. Di bagian bawah tabel, terdapat pagination yang
memungkinkan navigasi antar halaman jika jumlah data yang ditampilkan cukup banyak. Sidebar pada
halaman ini berisi beberapa menu, seperti Dashboard, Data Siswa, Upload Data, Kriteria, dan Perhitungan
SAW, yang memudahkan akses ke fitur lainnya dalam sistem. Tampilan halaman hasil perhitungan SAW
dapat dilihat pada gambar 7.
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Hasil Perhitungan SAW

-

C. PEMBAHASAN

1. Perhitungan Iterasi SAW

a. Persiapan Data

Gambar 7 Tampilan Aplikasi

Data penilaian untuk kriteria dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan pihak sekolah
sebagai objek penelitian. Penilaian kriteria didasarkan pada data siswa yang digunakan dalam seleksi
penerima bantuan SPP tahun 2024. Data yang dimanfaatkan mencakup informasi seperti yang disajikan

pada tabel berikut.
Tabel 3 Data Penilaian Calon Penerima Bantuan Pendidikan
No Nama Kelas AkI:(iil;inik Absensi Sikap l:;:f;‘:zi,l;:
1 RESIANA NOVIA AGUSTIN X AKL 88.03 3 3 Rp1,000,000
2 ELYSIA JASINDA X AKL 87.46 3 3 Rp4,000,000
3 NADILA NURAINI X AKL 87.16 3 2 Rp6,000,000
4 MAHDA AULIA PUTRI X AKL 87.1 3 2 Rp3,000,000
5 CANTIKA X AKL 86.94 3 3 Rp7,800,000
6 REFA MEDINA X AKL 86.91 3 2 Rp1,000,000
7 | ANISA PUTRI AMALIA X AKL 86.9 3 2 Rp4,000,000
8 AGI SAGERI X AKL 86.81 3 2 Rp1,500,000
9 | AN'NISSA DHIYAH ZAHRA X TIKT 86.8 3 3 Rp3,000,000
10 | MAURA TRI SALSADILAH XPM 1 86.66 2 3 Rp3,000,000
11 | NURAENI ISTIQOMAH X PM 2 86.58 3 2 Rp2,000,000
12 NADIN NURCAHYATI X AKL 86.5 3 2 Rp1,000,000
13 ARINNI RAMADANTI X AKL 86.38 3 2 Rp4,000,000
14 OKAN APRIANSYAH X TIKT 86.33 3 3 Rp2,500,000
15 CINDY AULIA X AKL 86.13 3 3 Rp1,000,000
16 ALWAN MAULANA X AKL 86.04 3 2 Rp1,500,000
17 | WINDA NURMALA XPM 1 86.03 3 2 Rp3,000,000
18 | KEYSA KHAERUN NISA XPM 1 85.99 2 3 Rp1,500,000
19 PERA X AKL 85.97 3 2 Rp3,000,000
20 | EVI APRIANTI XPM 1 85.87 3 3 Rp7,000,000
140 | RIZKI X PM 2 79.22 1 2 Rp10,400,000
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Menentukan Bobot Kriteria

Berdasarkan hasil penilaian, bobot kriteria ditentukan melalui diskusi dengan tim seleksi sekolah. Tim
memberikan bobot yang lebih besar pada kategori penghasilan orang tua karena faktor ini dianggap paling
berpengaruh dalam menentukan kelayakan siswa untuk menerima bantuan SPP. Sebelumnya, penghasilan
orang tua tidak menjadi bagian dari perhitungan seleksi, tetapi melalui penelitian dan koordinasi, tim
sepakat untuk memasukkan penghasilan orang tua sebagai kriteria penilaian utama. Bobot untuk setiap
kriteria dapat dilihat padat tabel berikut:

Tabel 4 Bobot Kriteria
No Kriteria Bobot Jenis Kriteria
1 Penghasilan Ortu 0,4 Benefit
2 Nilai Akademik 0,3 Benefit
3 Absensi 0,2 Benefit
5 Sikap 0,1 Cost

Normalisasi Data
Setiap nilai alternatif dan kriteria yang telah ditentukan kemudian dinormalisasi:

(1) Normalisasi untuk kriteria nilai akademik (benefit) dengan rumus :

Bii Xij
= Max xij
BB.03 00
L7 gap3
5145__099
7 8803 '
9.2
RL—'I-I:‘L :m = UEU

(2) Normalisasi untuk kriteria absensi (benefit) dengan rumus :

1
RL—'I-I:': =§ = []33

(3) Normalisasi untuk kriteria sikap (benefit) dengan rumus :

Bii Xij
= Max xij
Ry = o1
13 _3_
Rey=o=1
:!_3_
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=067

Rysgs =

| k2

(4) Normalisasi untuk kriteria penghasilan ortu (cost) dengan rumus :

 Min Xij
RU = T

300.000

R,=————=105
471 000.000

500.000

Ros = 2000000 ~ 212

300.000

Risos = T9200.000 — 0048

d. Hitung data penilaian kriteria dengan normalisasi bobot.
C1 (Nilai Akademik)=03+1=1073
C2 (Absensi) =02+1=0,2
C3(Sikap) =0,1+1 =01
C4 (Penghasilan Ortu) = 0,4 + 0,5 = 0,20
e. Perhitungan nilai preferensi
¥, =030+020+0,10+0,20 =0,80

, = 0,30 + 0,20 + 0,10 + 0,05 = 0,65

Ve =027 +0,07+ 0,07+ 0,02 =042
f.  Perankingan hasil akhir

Tabel 5 Perangkingan Hasil Akhir

ADITIYA ALIMUSLIM AGUSTIN X TIKT 0.284 0.200 0.066666667 0.400 0.951 1
MUHAMAD ISAN XPM 1 0.284 0.200 0.066666667 0.267 0.817 2
RESIANA NOVIA AGUSTIN X AKL 0.300 0.200 0.1 0.200 0.800 3
CINDY AULIA X AKL 0.294 0.200 0.1 0.200 0.794 4
MUHAMAD ADAM SABAN X TIKT 0.284 0.133 0.066666667 0.308 0.792 5
NAGITA CAHYA RAMADANI X AKL 0.290 0.200 0.1 0.200 0.790 6
M. RIDO MAULANA MALIK X TIKT 0.283 0.200 0.066666667 0.235 0.785 7
REFA MEDINA X AKL 0.296 0.200 0.066666667 0.200 0.763 8
NADIN NURCAHYATI X AKL 0.295 0.200 0.066666667 0.200 0.761 9
ANGGITA PUTRI ISLAMI X AKL 0.293 0.200 0.066666667 0.200 0.759 10
NUR ZALFA ZAHIRAH X AKL 0.292 0.200 0.066666667 0.200 0.759 11
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SITI NURHANITA XPM 1 0.291 0.200 0.066666667 0.200 0.758 12
SITI NURAENI XPM2 0.289 0.200 0.066666667 0.200 0.756 13
ZAHRA KHOERUNISA XPM2 0.288 0.200 0.066666667 0.200 0.755 14
MUHAMAD IRFAN XPM 1 0.288 0.200 0.066666667 0.200 0.754 15
DELLA MAHARANI X AKL 0.287 0.200 0.066666667 0.200 0.754 16
NURUL AZIZAH X AKL 0.287 0.200 0.066666667 0.200 0.754 17
SARAH XPM2 0.287 0.200 0.066666667 0.200 0.753 18
AJI MAHESA XPM 1 0.285 0.200 0.066666667 0.200 0.752 19
DIMAS APRIANSYAH XPM2 0.283 0.200 0.066666667 0.200 0.750 20
RIZKI XPM2 0.270 0.067 0.066666667 0.019 0.423 140

Berdasarkan analisis hasil akhir perangkingan menggunakan metode SAW dari tabel tersebut, dapat
disimpulkan bahwa siswa yang direkomendasikan untuk menerima bantuan SPP dengan penilaian
tertinggi adalah ADITIYA ALIMUSLIM AGUSTIN, yang menempati peringkat pertama dengan skor
akhir sebesar 0,951. Posisi kedua ditempati oleh MUHAMAD ISAN dengan skor 0,817, sedangkan
RESIANA NOVIA AGUSTIN berada di peringkat ketiga dengan skor akhir 0,800.

D. KESIMPULAN

Algoritma Simple Additive Weighting (SAW) mampu memberikan rekomendasi penerima bantuan SPP untuk
sekolah menengah kejuruan swasta. Penerapan algoritma Simple Additive Weighting (SAW) dalam menentukan
rekomendasi penerima bantuan SPP untuk sekolah menengah kejuruan swasta terbukti lebih efektif dibandingkan
dengan metode yang digunakan sebelumnya.
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